IMPLEMENTASI KURIKULUM BERBASISKOMPETENSI DENGAN
PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) PADA
MATA PELAJARAN MATEMATIKA POKOK BAHASAN STATISTIK
DAN STATISTIKA DI SMA MUHAMMADIYAH | YOGYAKARTA

Oleh: Sadond & Kana Hidayat?
1) SMA Muhammadiyah | Yogyakarta
2) Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelakaang@embelajaran
Matematika pokok bahasan Statistik dan Statistiladdsarkan kurikulum
berbasis kompetensi dengan pendek&@@h, peningkatan atau perubahan yang
terjadi, berbagai kendala yang dihadapi, sertaaisahha yang dapat dilakukan
untuk mengatasi berbagai kendala tersebut.

Penelitian dilakukan melalui tindakan kelkgsassroom action research).
Tindakandilaksanakan dalam 2 siklus dengan subjek penelgiawa kelas I
SMA Muhammadiyah | Yogyakarta tahun pelajaran 22085 pada satu kelas
yang dipilih secara acak. Siklus | dilaksanakaramtab pertemuan dan siklus I
dalam 4 pertemuan. Kegiatan siklus | meliputi peagyaan, tindakan, monitoring,
refleksi, evaluasi, dan tindak lanjut. Kegiatanluskll merupakan tindak lanjut
dan modifikasi dari siklus I. Instrumen yang digkan dalam penelitian ini
adalah soal ulangan harian, tugas-tugas indivigukeédgompok, lembar observasi
pembelajaran, dan angket respons siswa terhadapsppembelajaran.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa pelaksanaan phjalban
Matematika SMA pokok bahasan Statistik dan Stasistberdasarkan KBK
dengan pendekata®@TL lebih efektif baik dari segi waktu maupun keteriap
kompetensi siswa, bermakna, dan disukai para si®aa. hasil belajar yang
diperoleh menunjukkan adanya peningkatan antaussikintuk aspek kognitif
sebesar 3,29 dan aspek afektif sebesar 2,22% knteka A (baik) yang disertai
penurunan sebesar 2,22 % untuk kriteria B (cukwidapun pada aspek
psikomotorik, terjadi penurunan sebesar 2,23% utkiiteria A (baik) dengan
disertai kenaikan sebesar 2,23% pada kriteria Buf@u Selain itu, khusus aspek
kognitif, dibandingkan tahun—tahun sebelumnya markikan kenaikan rata-rata
nilai sebesar 14,73 dibandingkan tahun pelajara&d2/2003 dan sebesar 10,68
dibandingkan tahun pelajaran 2003/2004. Pada peajab&h ini siswa sangat
berminat, sifat individual dan sosial seimbang, akfgéas siswa tersalurkan
dengan baik, guru dan siswa sama—sama aktif datifkrdan lebih bermakna.
Respons siswa sangat positif dan mengharapkan akganya model ini untuk
kegiatan pembelajaran selanjutnya. Kendala yangddibi meliputi kemampuan
siswa beragam, jumlah siswa cukup banyak, siswlunbéerbiasa, dan secara
administrasi tugas guru bertambah banyak. Berbaggha yang dapat dilakukan
antara lain melibatkan lebih dari satu guru ataatf mengelola kelas, sebelum
kegiatan perlu adanya kesepakatan agar tertib aelasngikuti kegiatan dan
kalau perlu ada semacam sanksi bagi yang tidak teldn tidak menangguhkan
penyelesaian administrasi setelah seluruh matesaediberikan.

Kata kunci : Kurikulum berbasis kompeter@iL, Statistik dan Statistika



A. PENDAHULUAN

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) adalah kurikedu yang
dikembangkan dengan prinsip mampu beradaptasi ddyeyhagai perubahan dan
pengembangannya melalui proses akreditasi yang mgimkan mata pelajaran
dimodifikasi. Oleh karena itu, KBK merupakan kutikon yang paling cocok
dengan tahap perkembangan kondisi pendidikan dinesia sekarang ini.

Salah satu pendekatan yang populer dianjurkan kagiatan pendidikan
berbasis kompetensi adaldontextual Teaching and Learning (CTL). CTL
direkomendasikan para ahli pendidikan diantarangeerka mampu mengatasi
berbagai kelemahan dalam kegiatan pembelajaramddnksia saat ini. Berbagai
kelemahan tersebut adalah: (1) sebagian besar Wwekdjar sehari-hari di sekolah
masih didominasi kegiatan penyampaian pengetahleangoiru, sementara siswa
‘dipaksa’ memperhatikan dan menerimanya sehingdgk tmenyenangkan dan
memberdayakan siswa, (2) materi pembelajaran yamgift abstrak-teoretis-
akademis jarang dikaitkan dengan masalah-masalad gihadapi siswa sehari-
hari, (3) penilaian hanya dilakukan dengan tes yaagekankan pengetahuan dan
kurang menilai kualitas dan kemampuan belajar sigavey autentik pada situasi
yang autentik, dan (4) sumber belajar masih tedokada guru dan buku
sedangkan lingkungan sekitar belum dimanfaatkararaeoptimal (Jumadi,
2003:1).

Sepanjang pengetahuan dan berdasarkan pengalamarelitipe
pembelajaran Matematika di sekolah saat ini merkkaju bahwa hasil belajarnya
masih rendah, siswa sulit menerima materi Materaagiing diajarkan, siswa
takut terhadap Matematika, dan siswa phobi terhadaematika. Meskipun ada
beberapa siswa yang memperoleh prestasi tinggmndbédajar Matematika tetapi
pada kenyataannya mereka tidak benar-benar metgyeding materi Matematika
yang dipelajarinya. Mengerti disini bermakna bahw&swa benar-benar
memahami bahwa Matematika yang dipelajari memiigterkaitan satu sama lain
dan siswa dapat menerapkannya dalam penyelesasaiahna

Persoalan yang muncul sekarang adalah bagaimaaasé&liagai guru
Matematika menemukan cara untuk menyampaikan mgag kita ajarkan agar
siswa dapat mengingat konsep tersebut lebih lanb@miakknya. Selain itu, dalam
kondisi tertentu siswa siap mengkombinasikan pedgetn yang ada dalam

benak pikirannya untuk menyelesaikan masalah dind&ehidupan real.



Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakuketuk mengungkap
implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)ndan pendekata@TL
pada mata pelajaran Matematika SMA. Penelitian kddaakan di SMA
Muhammadiyah | Yogyakarta. Mengingat adanya berbageterbatasan,
penelitian difokuskan pada salah satu pokok bahgaag sangat berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari para siswa yaknis8tatian Statistika.

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian iniahdsebagai berikut:
(1) bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Matem&hkA pokok bahasan
Statistik dan Statistika berdasarkan KBK dengan dpkatan CTL?, (2)
peningkatan atau perubahan apa sajakah yang ®&rj@)i bagaimana respons
siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakyk@t) kendala apa sajakah
yang dihadapi selama proses pembelajaran?, damséila apa saja yang dapat
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut?

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetatentang
bagaimana implementasi KBK dengan pendekafdh pada mata pelajaran
Matematika pokok bahasan Statistik dan StatistikaSMA. Adapun hasil
penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi: (3 garu, sebagai pertimbangan
dalam melakukan inovasi pembelajaran, (2) parassissebagai informasi tentang
pentingnya mendiagnosa kelemahan diri sendiri unkétmudian mencari
penyelesainnya, (3) sekolah, sebagai masukan untudngembangkan
pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu prosesalsil belajar siswa, (4)
peneliti lain, sebagai tambahan wawasan dan acal@mdmelakukan penelitian

yang sejenis.

B. KAJIAN PUSTAKA
1. Pembelajaran M atematika Ber basis Kompetensi

Pembelajaran berbasis kompetensi adalah progranbglajaran dimana
hasil belajar atau kompetensi yang diharapkan dicageh siswa, sistem
penyampaian, dan indikator pencapaian hasil belifamuskan secara tertulis
sejak perencanaan dimulai (Urlwin, 2002: 19). Priéimpetensi lulusan SMA
meliputi aspek afektif, aspek kognitif, dan aspsikpmotorik.

Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi, tugasu gMatematika
antara lain: (1) meyakinkan siswa dan orang tuavasibahwa Matematika

memang diperlukan orang, (2) mengusahakan agaa si&u dan senang belajar



Matematika, (3) membantu siswa untuk memperoleh pgedemsi dalam
Matematika dengan memberikan pengalaman sendir), rfenggunakan
pendekatan yang sesuai dengan gaya dan kecepaaa sialam Dbelajar.
(Suryanto, 2003:4)

2. Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam Pembelajaran M atematika

Pembelajaran kontekstuaCdntextual Teaching and Learning/CTL)
adalah konsep pembelajaran yang membantu guru itkargantara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dandorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dergamerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Karakteristik pembea berbasi€TL adalah:
kerjasama, saling menunjang, gembira, belajar demgagairah, pembelajaran
terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, siswif§ akenyenangkan, tidak
membosankan, sharing dengan teman, siswa kritis, giau kreatif. (Berns,
Robert G, and Ericson, Patricia M, 2002: 46)

Dalam pembelajaran kontekstual peran guru adalambaetu siswa
mencapai tujuannya, guru lebih banyak berurusangatenstrategi daripada
memberi informasi. Tugas guru adalah mengelolasketdbagai sebuah tim yang
bekerja sama untuk menemukan sesuatu yang barsibag. Sesuatu yang baru
yakni pengetahuan dan ketrampilan datang dari mekemsendiri bukan dari
apa kata guru. Adapun komponen utama dalam perabatajmenggunakan
pendekatanCTL adalah: 1) konstruktivismégconstructivism), 2) penemuan
(inquiry), 3) bertanya (questioning), 4) masyarakat belajar(learning
community),5) pemodelan(modeling),5) refleksi (reflection), dan 7) Penilaian
yang sebenarnygauthentic assessment). (Berns, Robert G, and Ericson, Patricia
M, 2002: 46-48)

C.MMETODE PENELITIAN
1. Pendekatan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pertdekiéndakan kelas
(classroom action research).
2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas II F SMA Muhmdiyah |
Yogyakarta. Objek penelitian meliputi seluruh pgEembelajaran dan hasil

belajar siswa.



3. Rencana Tindakan

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Sikluilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut: perencanaan, Kamjamonitoring, refleksi,
evaluasi, tindak lanjut. Tindakan pada siklus Il rapakan modifikasi dari
tindakan yang diberikan pada siklus | dengan mehgiian hasil evaluasi.
4. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mailip(1) bentuk tes
seperti: kuis, pertanyaan lisan, ulangan hariamaduindividu, dan tugas
kelompok, dan (2) bentuk non tes yakni bentuk imen yang berupa angket
respons siswa dan lembar observasi kegiatan pejaitzaia
5. Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan selama proses pemlagiajaerlangsung
dalam keseluruhan siklus dan hasil seluruh sikiigeirdikan untuk menjawab

permasalahan yang diajukan.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Hasil Pendlitian
a. Hasil Kegiatan Pembelajaran Siklus|

Sebelum kegiatan pembelajaran, peneliti menyuswgram tahunan,
program semester, satuan pelajaran, rencana pegarbalasilabus dan sistem
penilaian, jenis-jenis tagihan yang akan digunagara rencana perbaikan dan
pengayaan. Selain itu, perencanaan juga menyusiomyaa observasi dan lembar
observasi kegiatan pembelajaran serta angket re §imna.

Kegiatan pembelajaran pada siklus | ini dilakukaengditi dengan
memanfaatkan beberapa tempat antara lain: ruaras,karea parkir sekolah,
ruang UKS, perpustakaan serta ruang laboratoriummpkiber dan internet.
Adapun pertemuan kegiatan belajar mengajar diladsan dalam enam
pertemuan dengan pertemuan keenam adalah pelaksaaagan harian .

Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa padéngs siswa masih
belum aktif dan suasana kelas belum kondusif walawuru sudah memberikan
informasi mengenai pendekatan dan metode yang diamakan. Kondisi ini
secara perlahan berubah seiring dilaksanakanyatkegyang dibuat bervariasi.

Berdasarkan hasil refleksi diperoleh bahwa sisvesiasa senang karena

tidak membosankan dan makin memahami materi. Nadeuorikian, siswa masih



merasa terbebani dengan tugas yang diberikan. Adbagi guru, pembelajaran
ini membuat peran guru sebagai fasilitator berjaangan baik.

Penilaian terhadap aspek afektif yang berupa nmmeliputi: kehadiran,
bertanya di kelas, ketepatan tugas, kerapian catdtelengkapan catatan,
membaca di perpustakaan, kelengkapan referendisipasi dalam kelompok,
etika berpendapat, dan kerapian tugas. Adapun asijedkif yang berupa etika
dan moral meliputi: kedatangan ke sekolah, kerap@agam sekolah, mengucap
salam, ketelitian tugas, berdoa sebelum belajahidea dengan santun, siap
untuk membantu, merapikan tempat duduk, menjagarkiétan, dan berjamaah
sholat dhuhur di masjid sekolah. Penilaian terhatmek psikomotorik meliputi:
menyiapkan alat, mencacah data, memasang alat ukmbaca hasil
pengukuran, dan mengirim tugas lewat internet. Adgpenilaian terhadap aspek
kognitif dilakukan dengan pemberian kuis, tugasividd, tugas kelompok,
pertanyaan lisan, dan ulangan harian.

Hasil belajar siswa pada aspek kognitif diperolatasrata nilai 77,82,
pada aspek afektif dengan kriteria baik (A) adasBba (77,78%) dan kriteria
cukup (B) ada 10 siswa (22,22%), dan pada aspdiompsitorik dengan kriteria
baik (A) ada 43 siswa (95,56%) dan kriteria cukBpdda 2 siswa (4,44%).

Berdasarkan seluruh temuan selama siklus |, tetdagl@erapa masukan
untuk lebih baiknya kegiatan pada siklus Il. Bediagasukan tersebut antara lain
adalah dikuranginya kegiatan di luar kelas, lebipetbanyak diskusi, lebih
banyak latihan soal, dan tidak terlalu banyak tugas
b. Hasil Kegiatan Pembelajaran Siklus ||

Kegiatan pembelajaran pada siklus Il dilaksanakaengacu pada
perencanaan pembelajaran yang telah disusun debgdvagai perubahan
mengingat dan mempertimbangkan berbagai masukasiklas .

Kegiatan pembelajaran pada siklus Il dilakukan miaéampat pertemuan
dengan pertemuan keempat adalah pelaksanaan uldragaém 1l. Kegiatan
pembelajaran pada siklus Il ini juga dilakukan pgindengan memanfaatkan
beberapa tempat selain ruang kelas seperti pekaastadan laboratorium
komputer dan internet.

Berdasarkan hasil observasi, siswa semakin terlilasgan pendekatan
dan metode pembelajaran yang digunakan. Hal inps&knpada antusiasme dan

semangat para siswa terutama dalam hal mengerjakban soal, melakukan



diskusi, pemahaman konsep secara lebih baik, dsaasasa kelas yang
menyenangkan, tidak monoton, tidak membosankanledhém kondusif.

Berdasarkan hasil refleksi siklus Il diperoleh bahsiswa merasa sangat
senang dan nyaman dengan pembelajaran yang dilakiskamengharapkan agar
metode pembelajaran ini diterapkan lagi untuk pdapean selanjutnya. Adapun
bagi guru, kegiatan yang dilakukan terasa efeldif dfisien baik dari sisi waktu
maupun ketercapaian standar kompetensinya seréam geiru sebagai fasilitator
menjadi lebih baik. Adanya penilaian yang menydiuarasa semakin manusiawi
dan mampu mengungkap kompetensi yang telah digapaisiswa.

Kegiatan evaluasi pada siklus Il juga meliputi &sgegnitif, afektif, dan
psikomotorik yang dilakukan selama kegiatan peméea berlangsung.
Penilaian terhadap aspek afektif juga meliputi kspenat, etika, dan moral
siswa selama kegiatan pembelajaran seperti padias sik Penilaian terhadap
aspek psikomotorik pada siklus 1l agak berbeda aergiklus | karena materi
yang berbeda pula. Pada siklus Il penilaian pagekapsikomotorik meliputi
kesiapan menggunakan fasilitas komputer/internetemasukkan data,
menganalisis data, membaca interpretasi hasilasaldan mengirim tugas lewat
internet. Adapun penilaian terhadap aspek kogstibagaimana pada siklus |
dilakukan dengan pemberian kuis, tugas individgasukelompok, pertanyaan
lisan, dan ulangan harian. Pada siklus Il ini frekai pemberian tugas dibuat
lebih proposional sehingga tidak terlalu menjadicbebagi para siswa.

Hasil belajar siswa pada aspek kognitif diperolata+rata nilai 81,11,
pada aspek afektif dengan kriteria baik (A) sekBérsiswa (80%) dan kriteria
cukup (B) ada 9 siswa (20%), dan pada aspek psit@ikalengan kriteria baik
(A) ada 42 siswa (93,33%) dan kriteria cukup (B3 8csiswa (6,67%).

Berdasarkan pengalaman dan hasil yang diperoleAmselkegiatan
pembelajaran, sebagaimana baik pada siklus I, rpalla siklus Il ini terdapat
masukan dari para siswa yang perlu diperhatikan dipartimbangkan yakni
digunakannya pendekatan dan metode pembelajaraertisepang telah
dilaksanakan pada pembelajaran-pembelajaran niesekutnya.

c. Perbandingan Hasil Belajar Siswa

Perbandingan hasil belajar siswa antara siklus i Hamenunjukkan
adanya peningkatan pada aspek kognitif yakni sel®28. Demikian juga untuk
aspek afektif juga terjadi peningkatan sebesar92,88tuk kriteria A (baik) yang



disertai penurunan sebesar 2,22 % untuk kriter{@u&up). Adapun pada aspek
psikomotorik, ternyata terjadi penurunan sebesaB%, untuk kriteria A (baik)
dengan disertai kenaikan sebesar 2,23% pada &rBeftukup).

Selain itu juga terjadi peningkatan hasil belajswa yang mengikuti
pembelajaran CTL dibandingkan dengan pembelajaram GTL. Besarnya
kenaikan rata-rata nilai siswa yang mengikuti peajaean CTL masing—masing
adalah sebesar 14,73 jika dibandingkan dengan lbelsjar siswa tahun pelajaran
2002/2003 dan sebesar 10,68 jika dibandingkan aehgsil belajar siswa tahun
pelajaran 2003/2004.

d. Hasil Angket Respons Siswa

Berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa pessergangat setuju
(SS) dan setuju (S) mendominasi pada hampir selbutin kecuali pada butir
nomor 17, 22, dan 25. Selain itu, ada dua butimgyddak terdapat adanya
respons TS dan STS yaitu butir nomor 1 dan 29. Batial menunjukkan bahwa
seluruh siswa setuju apabila belajar Matematikastgisa memanfaatkan alam
sekitar (56% SS dan 44% S). Sedangkan pada Hitbefarti bahwa seluruh
siswa merasa senang jika diberi penilaian apabdaeka mengerjakan soal di
papan tulis (49% SS dan 51% S).

Berdasarkan pernyataan dalam angket, persentasg taggi pada
pernyataan sangat setuju dan setuju pada butir-tbaitinya menunjukkan
berbagai hal diantaranya sebagai berikut: 1) kegidelajar Matematika untuk
pokok bahasan Statistik dan Statistika siswa selilfikukan tidak hanya di kelas
(31% SS, 58% S, dan 11% TS), 2) data statistik ywhdgpat secara langsung di
tempat parkir dan pengukuran tinggi badan, beraabadi UKS terasa lebih
bermakna dalam pembelajaran Statistik dan Stadistdcipada hanya mengambil
dari buku diktat (33% SS, 64% S, dan 2% TS), 3) eahdiagram dengan cara
manual dapat melatih siswa untuk bekerja lebihi @0% SS, 53% S, dan 7%
TS), 4) membuat diagram dengan menggunakan komprggram excel sangat
diperlukan karena memanfaatkan hasil teknologikiptoses pembelajaran (40%
SS, 56% S, dan 4% TS), dan 5) mengirimkan tugasitienail di internet
memberikan pengalaman tersendiri karena lebih igralin dapat memanfaatkan
hasil teknologi informasi (27% SS, 53% S, 18% T&) @% STS). Berdasarkan
isian yang diisi oleh siswa sebagian besar mengkaradigunakannya metode

dan pendekatan CTL ini untuk pembelajaran matetemaelanjutnya.



2. Pembahasan

Pelaksanaan pembelajaran Matematika pokok bahasatisti® dan
Statistika berbasis kompetensi dengan pendekatarnéiyata sangat mambantu
siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan pegaru sebagai fasilitator
terlaksana dengan sangat baik. Selain itu, suadeslas terasa lebih
menyenangkan, kondusif, tidak membosankan, dark tidanoton. Efisiensi
waktu dan materi juga menjadi lebih baik. Adanyarbbgai tugas dan
menyeluruhnya aspek penilaian menjadikan siswa damu  semakin
meningkatkan aktivitas, kreatifitas, dan hasil [slaya. Hal ini sesuai dengan
karakteristik pembelajaran berba€iEL sebagaimana dikemukakan Berns, Robert
G, and Ericson, Patricia M. (2002: 46) yakni adakggasama, saling menunjang,
gembira, belajar dengan bergairah, pembelajaraimtdgrasi, menggunakan
berbagai sumber, siswa aktif, menyenangkan, tidakmbosankan, sharing
dengan teman, siswa kritis, dan guru kreatif.

Model pembelajaran ini memberikan kebebasan padavasiuntuk
bertanya. Jika biasanya pembelajaran Matematikeriddn sesuai dengan yang
ada dalam buku, maka dalam pembelajaran ini tigakikian. Pada pembelajaran
ini mereka mencari, mengolah, dan menganalisa siat@ menentukan rumus
yang mudah diingat. Selama ini mereka hanya meaenimus dan tidak pernah
tahu kegunaan rumus tersebut sedangkan pada pgandbelaini mereka
dihadapkan pada persoalan yang terjadi di sekitemreka. Hal ini menjadikan
siswa lebih mudah memahami konsep dan lebih trampitlyelesaikan masalah
karena konsep diperkenalkan melalui masalah nyatg gda di sekitar siswa.

Kemudahan dalam berkomunikasi baik dalam kelompakipun dengan
kelompok lain memudahkan para siswa mengerti mgtarg dipelajari. Selain
itu, hal yang paling menarik adalah siswa bisa jaeldi luar kelas seperti di
tempat parkir, UKS, perpustakaan, serta laboratokomputer dan internet. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Il leudah, fleksibel, dan
waktunya dapat digunakan secara lebih efektif.

Dari segi waktu, jika pada pendekatan rMofL biasanya memerlukan
waktu kurang lebih 26 jam pelajaran, maka dengandg@eatarCTL cukup butuh
waktu kurang lebih 16 jam pelajaran. Evaluasi ydilmkukan menyeluruh dalam
pembelajaran berbasis kompetensi dengan pendek8®n sangat tepat,

manusiawi, dan lebih efektif dibandingkan dengaral@asi yang dilakukan



sebelumnya karena di sekitar siswa banyak yangtdiiganakan sebagai alat
pembelajaran dan setiap aktivitas dapat dievaloasi dari sikap maupun hasil
karyanya.

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh menunjuki@mwd antara
pembelajaran denga@TL dan nonCTL yang dilaksanakan pada tahun-tahun
sebelumnya terjadi perbedaan yang cukup menonjehiypada pembelajaran
denganCTL siswa kurang berminat, sifat individual dominargdtifitas kurang
tersalurkan, aktivitas guru dominan, siswa tidakshi memanfaatkan komputer
dan internet, belajar kurang bermakna karena janihkehidupan siswa dan alam
sekitar, dan hasil belajar siswa lebih rendah. Belya, pada pembelajaran
berbasis kompetensi dengan pendek&@&h menunjukkan bahwa siswa sangat
berminat, sifat individual dan sosial seimbangakiféas siswa tersalurkan, guru
dan siswa sama-sama aktif dan kreatif, siswa mesasang karena dapat
memanfaatkan komputer dan internet, belajar leb@nmbkna karena yang
dipelajari dekat dengan kehidupan sehari-hari,idesil belajar siswa lebih tinggi.

Kondisi di atas sangat didukung oleh hasil perelitiini yang
menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan hasihjér siswa antar siklus
yakni pada aspek kognitif yakni sebesar 3,29. Demikuga untuk aspek afekitif
juga terjadi peningkatan sebesar 2,22% untuk kiitér (baik) yang disertai
penurunan sebesar 2,22 % untuk kriteria B (cukWidapun pada aspek
psikomotorik, ternyata terjadi penurunan sebes2B8%, untuk kriteria A (baik)
dengan disertai kenaikan sebesar 2,23% pada &riri(cukup). Terjadinya
penurunan pada aspek psikomotorik dalam peneliténterjadi diantaranya
mungkin disebabkan karena kegiatan yang melibagispek psikomotorik lebih
banyak berkaitan dengan teknologi yakni komputerideernet yang tidak seluuh
siswa mahir menjalankannya. Tidak seperti padaisikebelumnya siswa tidak
mengalami hambatan dalam melakukan kegiatan yanggaiten dengan
mengumpulkan dan mencacah data baik di area pax&irpun di ruang UKS.
Selain peningkatan antar siklus, peningkatan hdmlajar siswa yang
menggunakan pendekata@TL dibandingkan tahun—tahun sebelumnya yang
bersifat non CTL menunjukkan kenaikan rata-rata nilai sebesar 14ik3
dibandingkan dengan hasil belajar siswa tahun gelaj2002/2003 dan sebesar
10,68 jika dibandingkan dengan hasil belajar sitakan pelajaran 2003/2004.
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Berdasarkan hasil angket respons siswa menunjukitanya sikap positif
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan ritagosiswa merasa tidak
setuju apabila dianggap belajar Matematika jikaRRBasaja, mayoritas siswa juga
tidak setuju jika guru Matematika harus selalu megalalam mengajar, dan
seluruh siswa setuju apabila belajar Matematikastgisa memanfaatkan alam
sekitar dan seluruh siswa merasa senang jika dierilaian apabila mereka
mengerjakan soal di papan tulis. Berdasarkan bpherespons di atas tampak
sekali bahwa siswa begitu menyukai kegiatan perjdrala berbasis kompetensi
dengan pendekatan CTL yang telah dilakukan. Hasemnakin diperkuat dengan
saran yang diajukan para siswa yakni digunakannydeinpembelajaran seperti
ini untuk kegiatan pembelajaran pada materi-matdenjutnya.

Namun demikian, walaupun dapat dikatakan kegiat@amhelajaran
Matematika berbasis kompetensi dengan pendek&n ini telah berhasil,
berbagai kendala juga harus di hadapi selama lkegibérlangsung. Kendala
tersebut antara lain adalah: 1) kemampuan siswa ya@ragam menuntut
perhatian yang khusus dari guru dan kadang-kadelag knenjadi ramai sehingga
diperlukan kemampuan guru mengelola kelas dendah laik serta pada model
pembelajaran ini sangat dibutuhkan kerjasama yaaig &ntara guru dengan
siswa dimana guru menyusun perangkat pembelajetaiksmungkin sesu@TL
dan siswa aktif dalam pembelajaran, 2) jumlah sisata kelas sebanyak 45 orang
membuat pengamatan kurang cermat, idealnya jumfatasdalam satu kelas
adalah sekitar 20 orang, 3) siswa belum terbiasgidnedengan memanfaatkan
lingkungan sekitar sehingga ketika siswa diajaki&kekelas merasa mudah lelah
dan menimbulkan perasaan tidak enak terhadap guryang mengajar di dalam
kelas ketika mengajak siswa keluar kelas karenaasizalebih gaduh, 4) secara
administrasi tugas guru bertambah banyak sehinggizk umenyelesaikan perlu
banyak waktu.

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut dapatudkian berbagai hal
berikut: 1) untuk mengatasi kemampuan siswa yamggaen dan jumlah siswa
yang banyak, idealnya dalam pembelajaran melibalidaih dari satu guru, jika
tidak memungkinkan maka guru harus betul-betul tir@aengelola kelas, 2)
untuk mengatasi kondisi siswa yang belum terbia$ajdr dengan memanfaatkan
alam sekitar maka sebelum kegiatan pembelajaranulaimperlu adanya

kesepakatan dengan siswa agar tertib selama meinggigiatan dan kalau perlu
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ada semacam sanksi bagi yang tidak tertib, dan us)a gnengatasi lebih
banyaknya waktu yang dibutuhkan guru berkaitan derigegiatan administrasi,
perlu disiasati dengan tidak menangguhkan penyialegada akhir pembelajaran
setelah seluruh materi selesai dipelajari melairdegera setelah kegiatan belajar

mengajar dilakukan bahkan kalau perlu melibatkaa pswa.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dagabid kesimpulan
sebagai berikut: 1) Pelaksanaan pembelajaran Matem@MA pokok bahasan
Statistik dan Statistika berdasarkan KBK dengardpkatanCTL lebih efektif, 2)
Peningkatan atau perubahan yang terjadi selamagpmsmbelajaran berkaitan
dengan hasil belajar siswa dan perubahan caraabédajarah yang lebih baik, 3)
Respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran yiakgldin sangat positif dan
para siswa mengharapkan digunakannya model peratsidperbasis kompetensi
dengan pendekata@TL ini untuk kegiatan pembelajaran pada materi-materi
selanjutnya, 4) Kendala yang dihadapi dalam prgsesbelajaran meliputi
kemampuan siswa yang beragam, jumlah siswa yangaka@5 orang), siswa
belum terbiasa, dan secara administrasi tugas bertambah banyak, dan 5)
Berbagai usaha yang dapat dilakukan untuk mengeeasiala antara lain adalah
melibatkan lebih dari satu guru atau instruktuka jtidak memungkinkan guru
harus betul-betul kreatif mengelola kelas, perlangd kesepakatan dengan siswa
agar tertib dan kalau perlu ada sanksi bagi yawdgktitertib, dan tidak
menangguhkan penyelesaian administrasi setelatubetoateri selesai dipelajari

siswa.

Saran

Saran-saran yang diajukan dalam penelitian inirarigan: 1) Kepada para
guru bidang studi baik Matematika maupun yang kannmarilah terus
melakukan inovasi pembelajaran, di antaranya dengamggunakan pendekatan
CTL, dan 2) Kepada para kepala sekolah dan pergséiolah lainnya, berbagai
inovasi guru dalam pembelajaran kiranya perlu dimsndan direspons dengan
baik dan positif seperti adanya penghargaan khdansbantuan dana bagi guru

yang memiliki kreatifitas tinggi dalam tugasnya.
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